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Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang saat ini berkembang 

dengan begitu pesatnya. Semua itu dikembangkan dengan tujuan untuk 

memberikan kemudahan bagi manusia dalam melaksanakan tugas dan 

kepentingannya. Pemanfaatan teknologi yang baik akan dapat membantu 

berbagai macam aktifitas pekerjaan termasuk aktifitas pembelajaran. Dalam 

hal penyimpanan data saat ini masi menggunakan media penyimpanan fisik 

seperti harddisk dan flashdisk untuk menyimpan dan berbagi file. Karena 

banyaknya data sekolah yang akan dikelola, maka perlu adanya penggunaan 

media untuk pengambilan data dan penyimpanan data yang dapat digunakan 

kapanpun dan dimanapun saat diperlukan dan memiliki penyimpanan yang 

lebih maksimal dengan penggunaan biaya yang relatif lebih murah. Solusi 

bagi kebutuhan-kebutuhan diatas ialah sebuah rancangan sistem informasi 

sekolah berbasis cloud computing yang digunakan untuk menginput data 

sekolah, data siswa, data guru serta kegiatan pendidikan dan mampu 

menghasilkan informasi-informasi yang dibutuhkan pihak dinas pendidikan. 

Perancangan sistem informasi sekolah dengan menggunakan cloud 

computing memiliki manfaat yang sangat banyak. Manfaat yang dapat 

diperoleh lewat teknologi berbasis sistem cloud seperti adanya penghematan 

biaya, kemudahan akses data karena semua data tersimpan di server secara 

terpusat, dan juga keamanan data lebih baik.  
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1. PENDAHULUAN  

 Saat ini perkembangan teknologi informasi dengan media internet pada suatu organisai sangat 

dibutuhkan untuk meningkatkan daya saing di berbagai bidang, seperti bidang pendidikan, politik, 

ekonomi dan bisnis. Dengan demikian internet yang pada awalnya hanya sebagai media pengiriman 

data dan informasi mengalami perluasan menjadi semakin berkembang mengikuti bidangnya 

masing- masing. Maka dari itu setiap aktivitas sebuah instansi atau perusahaan selalu membutuhkan 

adanya suatu sistem yang mendukung perkembangan perusahaan tersebut[1].  

Dinas Pendidikan Kabupaten Humbang Hasundutan merupakan unsur pelaksana otonomi 

daerah yang dipimpin oleh seorang Kepala Dinas yang berkedudukan di bawah dan bertanggung 

jawab kepada Bupati melalui Sekretaris Daerah Kabupaten. Dinas Pendidikan Kabupaten Humbang 

Hasundutan memiliki tanggung jawab dalam merencanakan, melaksanakan, mengawasi, 

mengevaluasi, dan membuat pertanggungjawaban tentang pelaksanaan tugas bidang pendidikan. 

https://ejurnal.methodist.ac.id/index.php/methotika
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
mailto:jimmyfebryan@gmail.com
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Dalam hal pengimputan suatu data sekolah, data guru, dan data siswa pada saat ini Dinas 

Pendidikan Humbang Hasundutan masih melakukan secara manual dengan cara sekolah-sekolah 

yang berada pada ruang lingkup kerjanya mengantarkan berkas tersebut ke dinas pendidikan. 

Dalam hal penyimpanan data saat ini masi menggunakan media penyimpanan fisik seperti harddisk 

dan flashdisk untuk menyimpan dan berbagi file. Maka perlu adanya penggunaan media untuk 

pengambilan data dan penyimpanan data yang dapat digunakan kapanpun dan dimanapun saat 

diperlukan dan memiliki penyimpanan yang lebih maksimal dengan penggunaan biaya yang relatif 

lebih murah. 

Solusi bagi kebutuhan-kebutuhan diatas ialah sebuah rancangan sistem informasi sekolah 

berbasis cloud computing yang dapat digunakan untuk menginput data sekolah, data siswa, data 

guru serta kegiatan pendidikan dan mampu menghasilkan informasi-informasi yang dibutuhkan 

pihak dinas pendidikan[2], [3]. Sistem harus dapat diakses kapanpun dan dimanapun serta mampu 

menghasilkan informasi secara otomatis tanpa perlu perhitungan manual yang rawan kesalahan dan 

mengakibatkan informasi yang salah[4]. Teknologi cloud computing ini sangat dibutuhkan sebagai 

media penyimpanan yang murah dan dapat di akses dimanapun dan kapanpun dengan 

menggunakan jaringan internet. 

 

2. METODE PENELITIAN 

2. 1  Model waterfall 

 Metode yang digunakan pengembang dalam penelitian ini adalah Model waterfall[5]. Model 

ini sering terbagi menjadi 5 tahapan dapat dilihat pada gambar berikut ini. 

 

 

 

    

 

 

 

 

Gambar 1. Model waterfal 

1. Requirement Analysis 

Sebelum melakukan pengembangan perangkat lunak, terlebih dahulu mengetahui dan 

mengumpulkan kebutuhan apa saja yang akan dibutuhkan pada sistem. Metode 

pengumpulan informasi ini dapat diperoleh dengan berbagai macam cara diantaranya, 

diskusi, observasi, survei, wawancara, dan sebagainya. 

2. System and Software Design 

Pada tahap ini dilakukan implementasi mengenai desain pengembangan, perancangan 

desain dilakukan dengan tujuan memberikan gambaran lengkap mengenai apa yang harus 

dikerjakan. Selanjutnya di analisa pada tahap ini untuk kemudian diimplementasikan pada 

desain yang akan dikembangkan. 

3. Implementation and Unit Testing 

Tahap ini merupakan tahap pembuatan perangkat lunak menggunakan kode pemrograman.  

4. Integration and System Testing 

Pada tahap ini akan dilakukan pemeriksaan dan pengujian sistem secara keseluruhan untuk 

mengidentifikasi kemungkinan adanya kegagalan dan kesalahan sistem 

5. Operation and Maintenance 

Pada tahap terakhir, perangkat lunak yang sudah dapat dioperasikan oleh pengguna akan 

dilakukan pemeliharaan. Pemeliharaan memungkinkan pengembang untuk melakukan 

perbaikan atas kesalahan yang tidak terdeteksi pada tahap-tahap sebelumnya. 
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Perancangan sistem yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan UML 

(Unified Modelling Language), yang terdiri dari use case diagram, activity diagram, dan class 

diagram[6]. 

 

1. Use Case Diagram 

Use case diagram menggambarkan fungsi apa saja yang ada dalam sebuah sistem. Use case 

diagram mendeskripsikan sebuah interaksi antar aktor dengan sistem. Use case diagram dapat 

dilihat pada gambar 2. 

login

Admin

input data siswa

input data Guru

input   sekolah
 

Gambar 2. Use Case Diagram 

 

2. Activity Diagram 

Activity diagram menggambarkan proses urutan aktivitas dalam sebuah perancangan 

sistem. Activity diagram dapat dilihat pada gambar 3. 

 
Gambar 3. Activity Diagram 

 

3. Sequence Diagram 

Sequnce diagram menggambarkan interaksi antar objek di dalam dan disekitar sistem 

berupa message yang digambarkan terhadap waktu. Sequence diagram biasa digunakan untuk 

menggambarkan skenario atau rangkaian langkah-langkah yang dilakukan sebagai respon dari 

Sistem Admin 

Menampilkan menu login  
 

Memasukkan email dan password 
 

no 

Menampilkan menu  
home 

yes 

Memilih menu 

Menampilkan halaman  
menu yang dipilih 

Kelola halaman 
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sebuah event untuk menghasilkan output tertentu. Sequnce diagram dapat dilihat pada gambar 

4. 

ADMIN LOGIN Dasboard Data Sekolah Data Guru Data Siswa LOGOUT

validasi

Halaman Utama

Email 
&Password

Mengelola data Sekolah

Mengelola data Gurui

Mengelola data siswa

LOGOUT

 

Gambar 4. Sequence Diagram 

 

4. Class Diagram 

Class diagram menggambarkan struktur sebuah sistem pemograman serta 

mendeskripsikan class, atribut dan hubungan dari setiap objek. Class diagram juga 

memberikan gambaran mengenai sistem serta relasi-relasi yang terkandung di dalamnya. Class 

diagram dapat dilihat pada gambar 5 

 
Gambar 5. Class Diagram 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

3.1   Pengujian Sistem   

Sistem yang sudah dibangun akan menampilkan setiap halaman menu yang digunakan dalam 

sistem informasi sekolah berbasis cloud computing pada Dinas Pendidikan Kabupaten Humbang 

Hasundutan yang dapat diakses menggunakan url: http://env-3975150.jh-beon.cloud. Adapun 

tampilan menu-menu pada sistem ini adalah sebagai berikut:  

1. Halaman login 

Halaman login merupakan tampilan yang digunakan admin untuk login kedalam sistem 

dengan menginput email dan password untuk dapat mengakses ke sistem. Halaman login 

dapat dilihat pada Gambar 6 

 
Gambar 7. Halaman login 

 

 

2. Halaman dashboard 

Halaman dashboard merupakan halaman utama yang akan muncul ketika admin sudah 

melakukan login ke dalam sistem. Halaman dashboard dapat dilihat pada gambar 7 

 
Gambar 8. Halaman dashboard 
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3. Halaman Tambah Data Sekolah 

Halaman Tambah Data Sekolah merupakan halaman yang digunakan untuk menambahkan 

data sekolah yang baru dan sudah terdaftar pada dinas Pendidikan Humbang 

HasundutanHalaman Tambah data sekolah dapat dilihat pada Gambar 9 

 
 

Gambar 9. Halaman Tambah Data Sekolah 

 

4. Halaman Data Sekolah 

Halaman Tambah Data Sekolah merupakan halaman yang digunakan untuk menambahkan 

data sekolah yang baru dan sudah terdaftar pada dinas Pendidikan Humbang 

HasundutanHalaman Tambah data sekolah dapat dilihat pada Gambar 10. 

 
Gambar 10. Halaman data sekolah 
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5. Halaman Insert Guru 

Halaman insert Guru merupakan halaman yang digunakan untuk menambahkan data guru 

yang baru ke sekolah-sekolah. Halaman insert Guru dapat dilihat pada Gambar 11 

 
Gambar 11. Halaman Insert Guru 

 

6. Halaman Data Guru 

Halaman data Guru merupakan halaman yang menampilkan data Guru-Guru yang berada 

pada ruang lingkup Kerja dinas Pendidikan Humbang. Halaman data gvuru dapat dilihat 

pada gambar 12. 

 

 
Gambar 12. Halaman Data Guru 

 

7. Halaman Laporan Sarana Prasarana Sekolah 

Halaman laporan sarana prasarana sekiolah ini merupakan halaman yang digunakan 

sekolah untuk melaporkan benda apa saja yang ada disekolah tersebut. Halaman ini 

dikelola oleh pihak sekolah dan pihak sekolah bertanggung jawab dalam pengelolaan data 

ini. Halaman laporan sarana prasarana sekolah ini dapat dilihat pada Gambar 13. 
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Gambar 12. Halaman Laporan Sarana Prasarana 

 

 

3.2  Pengelolaan Cloud Server 

Sistem yang sudah dibangun membutuhkan server untuk penyimpanan data data-datanya. 

Untuk melakukan penyimpanan data secara online didalam cloud membutuhkan sebuah cloud 

server. Teknologi ini memanfaatkan media internet sebagai pusat server untuk pengelolaan data 

pada Dinas Pendidikan Kabupaten Humbang Hasundutan. Pada halaman Cloud server ini 

provider layanan cloud yang digunakan adalah jagoan cloud. Adapun tahapan-tahapan dalam 

pengelolaan server pada sistem ini adalah sebagai    berikut. 

1. Halaman server untuk Aplikasi 

Halaman ini merupakan halaman yang digunakan untuk menentukan bahasa pemograman, 

spesifikasi dan penyimpanan yang dbutuhkan untuk sistem yang sedang dibangun. Halaman 

server untuk aplikasi dapat dilihat pada gambar 13. 

 
Gambar 13. Halaman server untuk Aplikasi 

 

2. Halaman tampil server aplikasi 

Halaman ini merupakan halaman tampilan untuk server aplikasi yang sudah dibuat. Pada 

halaman ini kita dapat memasukkan file program yang sudah kita kerjakan dan pengguna 

juga diberikan ip addres untuk aplikasi server yang sudah dibuat. Halaman tampil server 

aplikasi dapat dilihat pada gambar 14. 



39 

 

Methotika : Jurnal Ilmiah Teknik Informatika Vol.3, No.2. Oktober 2023 : 31-40 

 
Gambar 14. Halaman tampil server aplikasi 

 

3. Halaman Server Untuk Database 

Halaman ini merupakan halaman yang digunakan untuk menentukan spesifikasi Database 

untuk sistem yang sedang dibangun. Pada halaman ini provider penyedia juga akan 

memberikan alamat untuk mengakses dan memasukkan file ke Database yang disediakan. 

Halaman server untuk database dapat dilihat pada gambar 15. 

 
Gambar 15. Halaman Server Untuk Database 

 

 

4. Halaman tampil server Database. 

Halaman ini merupakan halaman tampilan untuk server Database yang sudah dibuat. Pada 

halaman ini kita dapat mengakses Database yang sudah tersedia dan memasukkan file 

databse yang sudah kita kerjakan dan pengguna juga diberikan ip addres untuk server 

database yang sudah dibuat. Halaman tampil server database dapat dilihat pada gambar 16.  
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Gambar 16. Halaman tampil server Database. 

 

4. KESIMPULAN 

Kesimpulan yang dapat diperoleh dari perancangan sistem informasi sekolah berbasis 

cloud pada dinas pendidikan kabupaten humbang hasundutan adalah sebagai berikut: 

1. Dengan adanya sistem informasi sekolah berbasih Cloud Computing pada Dinas 

Pendidikan Humbang Hasundutan ini sekolah-sekolah yang berada pada ruang lingkup 

kerjanya dapat mempermudah dalam pengimputan dan pengelolaan data sekolah, guru, 

beserta siswa. Dengan adanya sistem ini, para pegawai dapat meyimpan dan mengelola 

data secara mudah karena sistem yang dibangun sudah bersifat online. 

2. Penggunaan sistem berbasis Cloud Computing ini dapat menghemat efesiensi biaya 

pengadaan server yang bernilai jutaan dan biaya operasional server karena tidak memiliki 

server fisik hanya menyewa kepada provider penyedia layanan cloud server dan 

menyesuaikan sesuai kebutuhan server yang dibutuhkan. 
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